membagi mood cerita serta membantu penulis skenario mengelola konflik dengan
baik sehingga perkembangan karakter bisa terbagi dengan mudah dalam masing-
masing babak, dimana dalam babak pertama yaitu set up penulis skenario
menunjukan awal sifat karakter utama. Sedangkan dalam babak kedua yaitu
confrontation penulis skenario menunjukan perubahan dalam sifat karakter dimana
adanya perkembangan awal dari karakter tersebut, dan dalam babak terakhir yaitu
resolution penulis skenario menunjukan perkembangan terakhir dari karakter
dimana sang karakter telah menghilangkan banyak sifat buruk yang dimilikinya di
awal cerita dan dirinya telah menjadi seseorang yang baru setelah cerita.
Walaupun penggunaan struktur tiga babak efisien untuk film pendek dan
perkembangan karakternya, tetapi penggunaan struktur tiga babak tetap memiliki
keterbatasannya. Penggunaan struktur tiga babak membuat alur cerita tidak
kompleks sehingga cerita lebih mudah ditebak. Perkembangan karakter juga mudah

ditebak karena alur dari cerita yang sangat biasa.
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